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ABSTRAK 

 

Nama   : Dina Kemala Sari 

NIM   : 210102219 

Fakultas/Prodi  : Syari’ah dan Hukum/Hukum Ekonomi Syari’ah 

Judul                   : Sistem Pengawasan Inspektorat Terhadap   Penggunaan 

Dana Bantuan Operasional Sekolah Di Kabupaten Pidie 

Menurut Perspektif Ar-riqābah  

Tanggal Sidang :28 April 2025 

Tebal Skripsi : 94 Halaman 

Pembimbing I  : Dr. Khairizzaman, M.Ag. 

Pembimbing II : Bustaman Usman, SHI, MA     

Kata Kunci                  : Sistem Pengawasan, Inspektorat, Bantuan    Operasinal    

Sekolah (BOS), Ar-riqābah 

Penelitian ini membahas sistem pengawasan yang dilakukan oleh Inspektorat 

Kabupaten Pidie terhadap penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) untuk memastikan dana dikelola secara transparan, akuntabel, dan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Sebagai pengawas internal, Inspektorat 

bertanggung jawab dalam mencegah penyimpangan dan memastikan dana 

digunakan sesuai dengan komponen pembiayaan yang telah ditetapkan. 

Besarnya alokasi dana BOS menimbulkan potensi penyalahgunaan, sehingga 

diperlukan sistem pengawasan yang efektif dan efisien, termasuk dalam hal 

pelaporan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem 

pengawasan Inspektorat terhadap penggunaan dana BOS, hambatan yang 

dihadapi dalam  pelaksanaannya, serta meninjau sistem tersebut dari perspektif 

Ar-riqābah. Untuk mendapatkan data yang yang objektif serta valid, penulis 

menggunakan desain penelitian dengan pendekatan yuridis formal, jenis 

penelitiannya kualitatif atau qualitative research , secara eksklusif atau case 

studie dan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Inspektorat melakukan 

pengawasan melalui system audit yaitu audit laporan keuangan, audit kepatuhan, 

audit operasional, dan audit khusus untuk menilai kelayakan laporan keuangan, 

efisiensi pelaksanaan program, serta mendeteksi penyimpangan. Namun, 

pelaksanaan pengawasan belum berjalan optimal karena terbatasnya Sumber 

Daya Manusia (SDM) dan minimnya anggaran operasional, yang menghambat 

pengawasan terhadap seluruh sekolah di wilayah Kabupaten Pidie, keterbatasan 

ini berpotensi mengurangi efektivitas pengawasan dan meningkatkan risiko 

penyalahgunaan dana.  Meski menghadapi kendala, Inspektorat Kabupaten Pidie 

tetap berupaya menjaga akuntabilitas pengelolaan dana BOS.  Pengawasan yang 

dilakukan sudah sesuai dengan konsep Ar-riqābah, di mana Inspektorat 

melakukan pengawasan berkelanjutan, transparansi, dan akuntabilitas dengan 

memberikan pembinaan kepada sekolah yang melakukan penyimpangan. 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan  

Kebudayaan Republic Indonesia 

No: 128 Tahun 1987-Nomor: 0543b/U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin ialah penyalian huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf 

Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 ا

Alῑf 

tidak 

dilamba 

ngkan 

tidak 

dilamba 

ngkan 

 țā’ Ț te (dengan ط

titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ Bā’ B Be  ب

zet 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Tā’ T ت

Te ع 

‘ain 

‘ 

koma 

terbalik 

(di atas) 
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 Śa’ Ś ث
es 

(dengan 

titik di 

atas) 

 غ

Gain 

G Ge 

 Fā’ F Ef ف Jῑm J Je ج

 ح

Hā’ ḥ 

ha 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Qāf Q Ki ق

 خ
Khā’ Kh 

ka dan 

ha 
 ك

Kāf 
K Ka 

 Lām L E ل Dāl D De د

 Żal Ż ذ
zet 

(dengan 

titik di 

atas) 

 م
Mῑm M Em 

 Nūn N En ن Rā’ R Er ر

 Wau W We و Zai Z Zet ز

 Hā’ H Ha ه Sῑn S Es س

 Syῑn Sy es dan ش

ye 

 ء
Hamz 

ah 

‘ 
Apostro 

f 

 Șād Ș ص
es 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 ي
Yā’ Y Ye 

 Ḍad ḍ ض
de 

(dengan 

titik di 

bawah) 

    

 
2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  fatḥah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  ḍammah U U 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama 

ي  ...  َ  fatḥah dan yā’ Ai a dan i 

و  ...  َ  fatḥah dan wāu Au a dan u 

Contoh: 

 su’ila-   س ئ ل                kataba- ك ت ب    

ل                     kaifa- ك ي ف      haula- ه و 

ف ع ل        -fa‘ala       ر ذ ك   -żukira 

ه ب       yażhabu- ي ذ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ا...  َ ى...  َ  fatḥah dan alῑf atau yā’ Ā a dan garis di atas 

...  kasrah dan yā’ ῑ i dan garis di atas ي 

...و    َ  ḍammah dan wāu Ū u dan garis di atas 
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Contoh: 

م ى     qāla- ق ا ل      ramā- ر 

ل     qῑla- ق ي ل      yaqūlu- ي ق و 

4. Tā’ marbūțah 

 Transliterasi untuk tā’marbūțah ada dua: 

1) Tā’ marbūțah hidup 

Tā’ marbūțah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah ‘t’. 

2) Tā’ marbūțah mati 

Tā’ marbūțah yang mati atau mendapat harakat yang sukun, 

transliterasinya adalah ‘h’. 

3) Kalau dengan kata yang terakhir adalah tā’ marbūțah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 
ف ا ل   ة ا لأ ط  ض  و    rauḍ ah al-ațfāl- ر 

ة    ر  ن وَّ ي ن ة ا ل م  د   al-Madῑnah al-Munawwarah- ا ل م 

ة    ل ح   țalḥah-  ط 

5. Syaddah (Tasydῑd) 

Syaddah atau tasydῑd yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydῑd, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّن ا ل              rabbanā- ر   nazzala- ن زَّ

 al-ḥajj- الحج                 al-birr-  الب ر  

م    nu‘ ‘ima-  ن ع  
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ( ال ), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 

huruf syamsiyyahi maupunhuruf qamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل     ج   as-sayyidatu- اس ي  د ة           ar-rajulu- ار 

س      al-qalamu- الق ل م        asy-syamsu- اش م 

ي ع     لا ل     al-badῑ‘u- الب د   al-jalālu- الخ 

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

ن  ت   ذ و  أ خ   -ta’ khużūna        ء  ’an-nau-  لنَّو 

 inna-  إ نَّ                 syai’un- ش ي ئ

ت   ر   akala-  أ ك ل                  umirtu- أ م 
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

ي ر   خ  و  إنَّالله ل ه  ق ي ن  و  از  الرَّ   -Wa inna Allāh lahuwa khair ar-rāziqῑn 

   -Wa innallāha lahuwa khairurrāziqῑn 

ان   ي ز  ال م  ل و  اال ك ي  ف و   Fa auf al-kaila wa al-mῑzān-  ف أو 

  -Fa auful-kaila wal- mῑzān 

ي ل ل  اه ي م  ال خ   Ibrāhῑm al-Khalῑl-   إب ر 

  -Ibrāhῑmul Khalῑl 

س ا ه ا ر  م  اه او  ر  ج  م  الله  م   Bismillāhi majrahā wa mursāh-    ب س 

ج  ال ب ي ت ل ى الن ا س  ح  لله  ع    Wa lillāhi ‘ala an-nāsi ḥijju al-baiti-  و 

ت ط ا ع  إل ي ه  س ب ي لاا  ن  اس   Man istațā‘a ilahi sabῑla-  م 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

لٌ  س و  دٌ إلاَّر  م  ح  ا م  ما  Wa mā Muhammadun illā rasul- وا

ع  للنَّا س   ل ض ب ي تٍ وا ض   Inna awwala baitin wuḍ i‘a linnāsi- إ نَّ أو 

ك ةا  ب ا ر  ي ب ب كَّة  م   lallażῑ bibakkata mubārakkan- ل ل ذ 

أن   ل  ف ي ه  ال ق ر  ي أن ز  ان  ال ذ  م ض  ر  ر                                  Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fῑh al-    ش ه 

Qur’ānu 

-Syahru Ramaḍ ānal-lażi unzila fῑhil qur’ānu 

ب ي ن   ا ه  ب ا لأ ف ق  ال م  ر  ل ق د   Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubῑn- و 
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    -Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubῑni 

ي ن   ب   ال ع ا ل م  د  لله  ر  م   Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamῑn- ال ح 

    -Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamῑn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ي بٌ  ف ت حٌ ق ر  ن  الله  و  رٌم   Nasrun minallāhi wa fatḥun qarῑb- ن ص 

ي عاا م  ر  ج   Lillāhi al-amru jamῑ‘an- لله  الأم 

ي مٌ  ل  ءٍ ع  الله  ب ك ل   ش ي   Wallāha bikulli syai‘in ‘alῑm- و 

10. Tajwid 

Bagi yang menginginkan kefasihan dalam bacaan pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid, karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Catatan: 

Modifikasi 

1) Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasin seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkn nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Șamad Ibn Sulaimān. 

2) Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrūt; dan sebagainya. 

3) Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 telntang Sistelm Pelndidikan 

Nasional yang sellanjutnya diselbut undang-undang pelndidikan tellah melnelgaskan 

bahwa seltiap warga nelgara melmpelrolelh hak yang sama dalam melndapatkan 

mutu pelndidikan selrta pelmelrintahan daelrah melmiliki kelwajiban untuk 

melmbelrikan pellayanan selrta melnjamin disellelnggarakannya pelndidikan yang 

belrmutu bagi seltiap warga nelgara tanpa ada unsur melmbandingkan satu sama 

lain.1 Belrdasarkan hal telrselbut, maka hal ini melnandakan bahwa selmua lapisan 

masyarakat di Indonelsia melmiliki posisi yang sama untuk melmpelrolelh 

pelndidikan telrmasuk tanpa unsur apapun yang melnghambat telrpelnuhinya hak-

hak selselorang. 

 Belrdasarkan pelmbelrlakuan undang-undang telrselbut, pada tahun 2005 

pelmelrintah melngalokasikan subsidi dana kel bidang pelndidikan dalam belntuk 

program Bantuan Opelrasional Selkolah (BOS). Program ini sangat pelnting untuk  

melnunjang pellaksanaan dan telrpelnuhinya hak pelndidikan bagi selluruh lapisan 

masyarakat. Dana BOS dipelruntukkan untuk melmbelbaskan biaya pelndidikan 

bagi siswa yang kurang mampu selrta melmbelrikan kelringanan biaya pelndidikan 

selhingga siswa dapat melmpelrolelh pelndidikan yang belrmutu.  

Pelmelrintah selcara khusus melmbelrikan dana BOS untuk melwujudkan 

layanan pelndidikan yang belrmutu dan telrjangkau bagi selmua kalangan 

masyarakat. Salah satu faktor yang melmpelngaruhi kelbelrhasilan program dana 

BOS yang dibelrikan pelmelrintah adalah dalam pelngellolaan dana BOS. 

Pellaksanaan pelngellolaan dana BOS wajib belrpeldoman pada Pelraturan Melntelri 

Pelndidikan, Kelbudayaan, Riselt, Telknologi Nomor 63 Tahun 2023 telntang 

                                                             
1 Pasal 5 Ayat (1) dan Pasal 11 Ayat (1) Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional 
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Peltunjuk Telrknis Pelngellolaan Dana Bantuan Opelrasional Selkolah. Bantuan 

Opelrasional Selkolah (BOS) dikellola olelh selkolah delngan melnelrapkan 

Manajelmeln Belrbasis Selkolah (MBS) yang melmbelrikan kelbelbasan dalam 

pelrelncanaan, pelngellolaan program yang diselsuaikan delngan kondisi dan 

kelbutuhan selkolah dan delngan adanya Lelmbaran Pelrtanggung Jawaban (LPJ) 

yang melnganut sistelm Uang Yang Harus Dipelrtanggungjawabkan (UYHD), 

maka satuan pelndidikan atau selkolah yang sudah melnelrima transfelr dana dari 

Belndahara Pelngelluaran Dinas Pelndidikan wajib melmbuat Lelmbaran 

Pelrtanggung Jawaban (LPJ) yang belrtujuan agar Dinas Pelndidikan dan 

Inspelktorat dapat mellakukan pelngawasan telrhadap manajelmeln pelngellolaan 

dana BOS yang dilakukan olelh seltiap satuan pelndidikan yang dipelrcayakan 

selcara transparan kelpada publik dan pelmelrintah. Seltiap Kelpala  Satuan 

Pelndidikan belrtanggung jawab untuk melnyelrahkan hasil laporan pelnggunaan 

dana BOS kelpada Dinas Pelndidikan dan Inspelktorat untuk pelrtanggung jawaban 

keluangan supaya tidak telrindikasi mark up atau pelnyellelwelngan anggaran 

nelgara.2  

Dalam perspektif Islam, pengawasan terhadap pengelolaan dana publik, 

termasuk dana pendidikan, merupakan suatu kewajiban moral dan sistemik yang 

dikenal dengan istilah ar-riqābah. Istilah ini mencakup tidak hanya pengawasan 

administratif yang dilakukan oleh lembaga formal seperti Inspektorat, tetapi 

juga pengawasan internal yang bersumber dari kesadaran diri bahwa Allah SWT 

senantiasa mengawasi segala perbuatan manusia. Oleh karena itu, pengelolaan 

dana negara, termasuk dana BOS, harus dilakukan dengan penuh amanah, 

kejujuran, dan tanggung jawab. Dalam ajaran Islam, harta negara adalah milik 

umat, bukan milik pribadi pejabat, dan penggunaannya akan dimintai 

pertanggungjawaban tidak hanya di dunia melalui hukum positif, tetapi juga di 

                                                             
2 Anisa Rahayu dan Endang Larasati Setianingsih, “Pengawasan Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) untuk Sekolah Dasar di Dinas Pendidikan Kabupaten 

Temanggung”, Jurnal Departemen Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Diponegoro, hlm. 2. 
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akhirat. Nilai-nilai seperti amanah, transparansi, akuntabilitas dan ihsan menjadi 

prinsip utama dalam menjalankan ar-riqābah terhadap pengelolaan keuangan 

publik. 

Dalam konteks program BOS, penerapan prinsip ar-riqābah sangat 

penting untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan dana yang diperuntukkan 

bagi kemaslahatan pendidikan. Fungsi Inspektorat sebagai Aparat Pengawas 

Internal Pemerintah (APIP) harus dilihat tidak hanya sebagai pelaksana audit 

teknis, tetapi juga sebagai representasi dari sistem pengawasan yang menjunjung 

tinggi nilai etik dan spiritual Islam. Ketika pengawasan dilakukan tanpa 

memperhatikan aspek moral dan hanya bersifat prosedural, maka penyimpangan 

cenderung mudah terjadi, seperti dalam kasus-kasus penyalahgunaan dana BOS 

yang terjadi di Kabupaten Pidie. Oleh karena itu, penguatan sistem pengawasan 

berbasis ar-riqābah menjadi sangat relevan, agar dana BOS benar-benar 

digunakan secara efektif, efisien, dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

duniawi maupun ukhrawi. Pelmelrintah harus melmastikan pelngawasan telrhadap 

pelnggunaan harta nelgara dilakukan delngan baik, selrta melmastikan anggaran 

yang belrasal dari harta nelgara digunakan selcara elfelktif dan elfisieln untuk tujuan 

yang sah.3 

Dinas Pelndidikan dan Inspelktorat sellaku pelngawas intelrnal belrtanggung 

jawab mellakukan pelngawasan telrhadap pelngellolaan dana BOS belrtujuan untuk 

melnghindari pelrbuatan pelnyimpangan selrta hal-hal lainnya di luar dari 

komponeln pelmbiayaan selrta pelrelncanaan dalam pelmelnuhan selmua kelbutuhan 

selkolah. Pelngalokasian dana delngan jumlah yang banyak ini melngakibatkan 

rawan akan adanya tindakan pelnyalahgunaan atau tidak selsuai delngan tujuan, 

olelh karelna itu dibutuhkan selbuah upaya pelngawasan agar pelnyellelnggaraan 

                                                             
3 Maharani Wicahyaningtyas, “Controlling Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadist”, 

Jurnal Studi Manajemen Pendidikan Islam, hlm. 38. 
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dana BOS belrjalan selcara elfelktif dan elfisieln dan melminimalisir pelrmasalahan 

dalam prosels pelmbuatan laporan.4 

Dikutip dari belrita onlinel Pada Marelt 2023 lalu, Badan Pelmelriksa 

Keluangan (BPK) mellakukan pelmelriksaan kas dana BOS tahap pelrtama tahun 

2023 di seljumlah selkolah di Pidiel, salah satunya yaitu SDN 1 Sigli. Dalam 

pelmelriksaan pada 18 Marelt 2023, BPK melnelmukan bahwa Kelpala Selkolah 

SDN 1 Sigli, Nana Rosita mellakukan pellanggaran dalam pelngellolaan dana 

BOS, yang belrtelntangan delngan peltunjuk telrknis pelngellolaan dana bantuan 

opelrasional selkolah, dalam kasus telrselbut tindakan elvaluasi hanya dilakukan 

olelh pihak BPK seldangkan pihak Inspelktorat Kabupateln Pidiel tidak mellakukan 

tindakan elvaluasi. Selhingga pelrselntasel pelnyimpangan dalam pelngellolaan dana 

BOS dapat melningkat.5 

Dikutip dari portal belrita onlinel, pada tahun 2021 Kelpala Satuan 

Pelndidikan Kabupateln Pidiel, belrinisial S, diduga mellakukan korupsi dana 

Bantuan Opelrasional Selkolah (BOS) selnilai Rp 2,7 miliar pada tahun 2021. 

Dana telrselbut digunakan untuk kelpelntingan pribadi S dan belbelrapa pihak lain. 

Pada tahun 2022 kasus ini telrungkap seltellah laporan dari masyarakat dan diusut 

olelh Keljaksaan Nelgelri Pidiel.6 

Belrdasarkan kasus telrselbut adanya keltelrlambatan dalam pelnelmuan  

pelnyimpangan pada kasus ini baru telrungkap seltellah adanya laporan dari 

masyarakat pada tahun 2022. Hal ini melnandakan adanya kellelmahan dalam 

prosels pelngawasan dan elvaluasi yang melmbuat pelnyimpangan dapat telrjadi 

dalam jangka waktu yang cukup lama selbellum akhirnya telrdeltelksi. Pelnelmuan 

yang lambat dapat melngakibatkan kelrugian yang lelbih belsar bagi nelgara. 

Beldasarkan kasus ini bisa dipahami bahwa pelrmasalahan hilangnya 

                                                             
4 Ibid., hlm. 24. 
5 Candra Saymima, 02 Oktober 2023, https://sinarpidie.co/news/cara-kepala-sekolah-di-

pidie-kelola-dana-bos/index.html diakses pada 12 Juni 2024. 
6 Candra Saymima, 18 Maret 2022, https://www.acehtrend.com/news/yara-surati-

kejari-pidie-terkait-dugaan-korupsi-dana-bos/index.html diakses pada 1 Mei 2024. 

https://sinarpidie.co/news/cara-kepala-sekolah-di-pidie-kelola-dana-bos/index.html
https://sinarpidie.co/news/cara-kepala-sekolah-di-pidie-kelola-dana-bos/index.html
https://www.acehtrend.com/news/yara-surati-kejari-pidie-terkait-dugaan-korupsi-dana-bos/index.html
https://www.acehtrend.com/news/yara-surati-kejari-pidie-terkait-dugaan-korupsi-dana-bos/index.html
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pelrtanggungjawaban dalam pelngellolaan dana BOS diselbabkan olelh Kelpala 

Satuan Pelndidikan saja yang belrtugas melngellola dana BOS, namun pada 

dasarnya pelnyalahgunaan ini bukan selmata-mata telrjadi dari pihak yang 

melnggellola dana BOS ini, mellainkan juga melnjadi pelrtanyaan telrhadap 

akuntabilitas sistelm pelngawasan dan pelmelriksaan telrhadap laporan pelrtanggung 

jawaban pelnggunaan dana BOS yang dilakukan olelh APIP selbagai unsur 

pelngawas telrhadap pelnggunaan dana BOS yang disellelnggarakan dari APBN.  

Belrdasarkan uraian di atas, pelnelliti melngangkat pelrmasalahan telrselbut 

untuk ditelliti mellalui selbuah karya ilmiah dalam belntuk skripsi yang belrjudul 

“Sistelm Pelngawasan Inspelktorat Telrhadap Pelnggunaan Dana Bantuan 

Opelrasional Selkolah Di Kabupateln Pidiel Melnurut Pelrspelktif Ar-riqābah”. 

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana sistelm pelngawasan Inspelktorat telrhadap pelnggunaan dana 

BOS di Kabupateln Pidiel?  

2. Apa saja hambatan Inspelktorat telrhadap pelngawasan pelnggunaan dana 

BOS di Kabupateln Pidiel? 

3. Apakah sistelm pelngawasan Inspelktorat telrhadap pelnggunaan dana BOS 

di Kabupateln Pidiel sudah selsuai delngan konselp Ar-riqābah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Delngan melngacu pada rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Untuk melngeltahui systelm pelngawasan Inspelktorat telrhadap pelnggunaan 

dana BOS di Kabupateln Pidiel. 

2. Untuk melngeltahui hambatan Inspelktorat telrhadap pelngawasan 

pelnggunaan dana BOS di Kabupateln Pidiel. 
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3. Untuk melngeltahui tinjauan telori Ar-riqābah telrhadap pelngawasan 

pelnggunaan dana BOS di Kabupateln Pidiel. 

 

D. Penjelasan istilah 

Pelnjellasan istilah pada proposal ini dipapakarkan pelnulis selbagai salah 

satu komponeln yang telrpelnting dalam selbuah pelnellitian. Pelnjellasan istilah 

melmbelrikan pelnjellasan dari masing-masing variabell yang telrdapat dalam judul 

pelnellitian, selhingga dapat melminimalisirkan telrjadinya kelsalahpahaman pada 

judul dan fokus masalah pelnellitian. Belrikut ini belbelrapa istilah yang pelrlu 

pelnulis jellaskan, di antaranya: 

1. Sistelm Pelngawasan 

   Istilah “siste lm” belrasal dari bahasa Yunani yaitu systelma yang 

dapat diartikan selbagai kelselluruhan yang telrdiri dari macam-macam 

fragmeln. Selcara gelnelrik, systelm didelfinisikan belrupa selkumpulan 

ellelmeln-ellelmeln yang saling belrintelraksi untuk melncapai suatu tujuan 

telrtelntu di dalam lingkungan yang komplelks.7  

   Pelngawasan melrupakan prosels pelngamatan ataupun suatu usaha 

yang sistelmatis olelh manajelmeln untuk melmbandingkan kinelrja 

standard, relncana, atau tujuan yang tellah ditelntukan telrlelbih dahulu 

untuk melnelntukan apakah kinelrja seljalan delngan standard telrselbut dan 

melngambil tindakan pelrbaikan yang dipelrlukan untuk mellihat apakah 

sumbelr daya manusia yang digunakan dapat belrguna selelfelktif dan 

selelfelsieln mungkin didalam melncapai tujuan.8 

   Sistelm pelngawasan yang dimaksud dalam pelnellitian ini yaitu 

prosels pelngamatan yang dilakukan olelh Inspelktorat telrhadap laporan 

yang diajukan olelh kelpala satuan pelndidikan melngelnai pelnggunaan 

                                                             
7 Nur dan Solikhin, Pengantar Ilmu Hukum & Tata Hukum Indonesia, (Yogyakarta: 

Kaukaba, 2014), hlm. 89. 
8 Rahmawati Sururana dan Rizki Amalia, Pengawasan Pemerintah, 

(Bandung:Cendekia Press,2020), hlm. 16. 
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dana BOS. Pelngawasan dalam pellaporan melnjadi kunci keljellasan 

untuk melmastikan transparansi telrkait pelnggunaan dana BOS yang 

dilakukan olelh satuan pelndidkan. 

2. Inspelktorat 

   Inspelktorat adalah salah satu unit kelrja di pelmelrintah daelrah 

yang seltingkat delngan belrbagai unit kelrja baik dinas maupun badan, 

Inspelktorat melrupakan suatu lelmbaga telknis khusus di bidang 

pelngawasan, pelngelndalian dan pelmelriksaan intelrn.9  

   Dalam pelnellitian ini Inspelktorat Kabupateln Pidiel belrtindak 

selbagai badan yang belrtugas untuk melngelvaluasi telrhadap pellaporan 

pelnggunaan dana BOS di Kabupateln Pidiel. 

3. Bantuan Opelrasional Selkolah (BOS) 

  Belrdasarkan Pelraturan Melntelri Pelndidikan dan Kelbudayaan 

Nomor 69 Tahun 2016, BOS adalah program pelmelrintah yang belrtujuan 

untuk melnyeldiakan dana bagi biaya opelrasional non pelrsonalia di 

satuan pelndidikan selbagai pellaksana program wajib bellajar.  

  BOS yang dimaksud pada pelnellitian ini adalah dana yang 

dibelrikan olelh pelmelrintah kelpada seltiap unit pelndidikan. Pelngellolaan 

dana telrselbut harus mellalui elvaluasi dari lelmbaga pelngawas intelrn 

pelmelrintah, selpelrti Inspelktorat, untuk melncelgah kelmungkinan 

telrjadinya pelnyimpangan dalam pelnggunaan dana telrselbut.  

4. Ar-riqābah 

   Ar-riqābah dalam kontelks fiqh dan hukum islam melrujuk pada 

pelngawasan atau pelngelndalian yang dilakukan untuk melmastikan 

bahwa selgala tindakan atau kelbijakan yang diambil selsuai delngan 

prinsip-prinsip syariah atau aturan yang belrlaku. Dalam hal ini, 

pelngawasan belrfungsi untuk melnjaga agar pelngellolaan harta, kelgiatan, 

                                                             
9 Angger Sigit Pramukti dan Meylani Chahyaningsih, Pengawasan Terhadap Aparatur 

Negara (Yogyakarta:Pustaka Yustisia, 2016), hlm. 63. 
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atau kelbijakan nelgara tidak melnyimpang dari tujuan yang baik dan 

tidak melrugikan masyarakat.10 

   Selcara umum, Ar-riqābah belrarti pelngawasan yang dilakukan 

olelh pihak yang belrwelnang (pelmelrintah) untuk melmastikan kelpatuhan 

telrhadap pelraturan, melncelgah pelnyalahgunaan kelkuasaan, dam 

melmastikan bahwa kelpelntingan publik telrlindungi.  

 

E. Kajian Pustaka   

 Kajian pustaka melrupakan kelgiatan yang dilakukan delngan tujuan 

melndelskripsikan pelnellitian-pelnellitian selbellumnya untuk melnghindari unsur 

pelrsamaan. Dalam pelnyusunan skripsi ini pelnulis melncari informasi dari studi 

telrdahulu selbagai titik pelmbanding baik melngelnai kellelmahan maupun 

kellelbihan yang tellah ada. Sellain itu relfelrelnsi dari buku dan delskripsi juga dikaji 

untuk melndukung landasan telori yang belrkaitan elngan judul pelnellitian ini 

yakni “Sistelm Pelngawasan Inspelktorat Telrhadap Pelnggunaan Dana Bantuan 

Opelrasional Selkolah Di Kabupateln Pidiel”. Belbelrapa studi pelndahuluan 

telrselbut di antaranya: 

 Pelrtama, telsis Slamelt Panuntun, (2015), dalam pelnellitiannya yang 

belrjudul “Manajelmeln Pelmbiayaan Pelndidikan Dalam Melningkatkan Mutu 

Pelndidikan di MA Al-Irsyad Gajah Delmak”, ditelmukan bahwa pelrelncanaan, 

pellaksanaan dan elvaluasi anggaran madrasah diselpakati dalam RAPBM tahunan, 

jika dana belrasal dari pelmelrintah maka elvaluasi langsung dilakukan pelmelrintah 

mellalui laporan pelrtanggung jawaban pihak selkolah kel kelmelntelrian telrkait, jika 

dana belrasal dari bantuan masyarakat, orang tua, siswa maka elvaluasi langsung 

                                                             
10 Bambang Sugiharto, Muhammad Syaifullah, “ Pengawasan dalam Perspektif Islam 

dan Manajemen”, Iltizam Journal of Shariah Economic Research, hlm. 127. 
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dilakukan olelh kelpala madrasah dan yayasan delngan melnggunakan El-

Bugelting.11 

 Fokus pelrmasalahan dalam pelnellitian ini adalah melngelnai pelrelncanaan, 

pellaksanaan dan elvaluasi anggaran madrasah dalam melningkatkan mutu di MA 

Al-Irsyad Gajah Delmak. Pelnellitian ini melnggunakan meltodel pelnellitian lapangan 

yang belrbelntuk kualitatif (natural seltting) delngan telknik pelngumpulan data 

belrupa obselrvasi, wawancara dan dokumelntasi, seltellah data telrkumpul kelmudian 

di analisis delngan tahapan relduksi, display dan velrifikasi. Hasil pelnellitian 

melnunjukkan pelrelncanaan, pellaksanaan dan elvaluasi anggaran madrasah 

diselpakati dalam RAPBM tahunan, jika dana belrasal dari pelmelrintah maka 

elvaluasi langsung dilakukan pelmelrintah mellalui laporan pelrtanggung jawaban 

pihak selkolah kel kelmelntelrian telrkait, jika dana belrasal dari bantuan masyarakat, 

orang tua, siswa maka elvaluasi langsung dilakukan olelh kelpala madrasah dan 

yayasan delngan melnggunakan El-Bugelting. 

 Belrdasarkan pada pelnellitian telsis Slamelt maka telrdapat pelrsamaan 

delngan riselt yang pelnulis telliti yaitu sama-sama melmbahas melngelnai belntuk 

pelrtanggung jawaban selkolah telrhadap anggaran yang dibelrikan olelh 

pelmelrintah, seldangkan pelrbeldaannya yaitu telrleltak pada objelk pelnellitian, pada 

telsis telrselbut pelnulis melngkaji telntang pelrelncanaan, pellaksanaan dan elvaluasi 

anggaran madrasah dalam melningkatkan mutu di MA Al-Irsyad Gajah Delmak. 

Seldangkan pada pelnellitian pelnulis, objelk pelnellitiannya adalah Sistelm 

Pelngawasan Inspelktorat Telrhadap Pelnggunaan Dana Bantuan Opelrasional 

Selkolah Di Kabupateln Pidiel. 

 Keldua, pelnellitian jurnal yang ditelliti olelh Ainul Fitri, dkk, Program 

Studi Magistelr Administrasi Pelndidikan Pascasarjana Univelrsutas Syiah Kuala 

delngan judul “Manajelmeln Kelpala Selkolah Dalam Pelngellolaan Dana Bantuan 

Opelrasional Selkolah (BOS) Pada SMP Nelgelri di Kota Banda Acelh” tahun 2019. 

                                                             
11 Slamet Panuntun, Manajemen Pembiayaan Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di MA Al-Irsyad Gajah Demak”, Tesis, (Semarang: Program Magister, Universitas 

Islam Negeri Walisongo), tahun 2015. 
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Pelnellitian ini melnjellaskan telntang tata cara pellaksanaan program dana BOS pada 

SMP Nelgelri di Kota Banda Acelh delngan mellakukan koordinasi dan sosialisasi 

delngan belrbagai pihak yang belrpeldoman pada juknis dana BOS, pelrelncanaan 

program dilakukan seltiap awal tahun olelh tim keluangan selkolah, dan 

pelngawasan dilakukan selcara belrsama-sama Inspelktorat seltiap tiga bulan selkali 

atau elmpat kali dalam seltahun. 12 

 Fokus pelrmasalahan dalam pelnellitian ini adalah adanya hambatan yang 

dihadapi adalah pelnggunaan dana BOS telrbatas pada kelgiatan telrtelntu, 

telrlambatnya pelncairan dana BOS, pelncairan dana tidak sellalu selsuai delngan 

jumlah siswa, telrbatasnya dana apabila dibandingkan delngan kelbutuhan selkolah, 

adanya pelmahaman masyarakat bahwa dana BOS dibelrikan supaya adanya 

selkolah gratis. 

 Pelnellitian yang dipublis pada jurnal ini telrdapat pelrsamaan delngan riselt 

yang pelnulis telliti yaitu telrdapat pada tata cara pellaksanaan program dana BOS 

yang belrpeldoman pada juknis dana BOS dan juga pelngawasannya dilakukan 

olelh Inspelktorat. Pelrbeldaannya telrleltak pada objelk pelnellitian. Pada jurnal Ainul 

dkk lelbih belrfokus pada tata cara pellaksanaan dan hambatan telrhadap dana BOS. 

Seldangkan objelk pelnellitian pelnelliti belrfokus pada pelngawasan yang dilakukan 

olelh Inspelktorat telrhadap laporan pelnngunaan dana BOS yang dilaporkan olelh 

seltiap satuan pelndidikan.  

 Keltiga, pelnellitian jurnal yang ditelliti olelh Suci Priyono, dkk, Program 

Studi Magistelr Manajelmeln, STIEl Widya Wiwaha Yogyakarta delngan judul 

“Elvaluasi Pelngellolaan Dana Bantuan Opelrasional Selkolah di SMK Nelgelri 1 

Kelbumeln” pada tahun 2018. Pe lnellitian ini melnjellaskan telntang idelntifikasi 

faktor-faktor yang melnyelbabkan pelngellolaan dana BOS bellum melncapai tingkat 

optimal, analisis telrhadap pelngellolaan dana BOS yang tellah dilakukan, elvaluasi 

telrhadap pelngellolaan telrselbut, selrta melrumuskan langkah-langkah untuk 

                                                             
12 Ainul Fitri dkk, “Manajemen Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) Pada SMP Negeri di Kota Banda Aceh”, Jurnal Magister 

Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, 2019. 
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melningkatkan pelngellolaan dana BOS di SMK Nelgelri 1 Kelbumeln. Fokus 

pelrmasalahan dalam pelnellitian ini adalah alokasi dana BOS selharusnya 

diselsuaikan delngan kelbutuhan selkolah, namun alokasi telrselbut tellah diatur 

delngan batasan anggaran yang teltap, selhingga melnyulitkan dalam pelrelncanaan 

anggaran. Sellain itu, pelncairan dana BOS telrlambat seltiap tiga bulan, kurangnya 

kompeltelnsi dalam pelngellolaan dana BOS melnyelbabkan pihak pelngellola selring 

kali kurang melmahami cara melngellola dana selsuai peltunjuk telknis. Sellain itu, 

minimnya sosialisasi kelpada masyarakat juga melnyelbabkan orang tua celndelrung 

melnganggap bahwa BOS melnggratiskan selluruh biaya pelndidikan.13 

 Pelrsamaan dalam pelnellitian Suci dkk delngan pelnellitian yang pelnulis kaji 

telrleltak pada elvaluasi telrhadap pelngellolaan dana BOS. Adapun pelrbeldaanya, 

dalam skripsi ini fokus melmbahas telntang pelngawasan dan elvaluasi pellaporan 

pelngellolaan dana BOS olelh Inspelktorat melnurut konselp Ar-riqābah. Seldangkan 

riselt Suci dkk hanya fokus melmbahas elvaluasi telrhadap pelngellolaan dana BOS 

tanpa melnelrapkan konselp Ar-riqābah. 

 Kelelmpat, pelnellitian jurnal yang ditelliti olelh Arismun, dkk, mahasiswa 

IAI Annur Lampung delngan judul “Analisis Pelngellolaan Dana Bantuan 

Opelrasional di SMP Nelgelri 2 Bandar Lampung” pada tahun 2022. Pe lnellitian ini 

melnjellaskan telntang prosels pelrelncanaan, pellaksanaan, pelngawasan, dan 

pellaporan dana BOS selrta kelndala yang dialami olelh SMP Nelgelri 2 Bandar 

Lampung telrhadap pelngellolaan dana BOS.  

 Pada pelnellitian Arismun, dkk melmiliki pelrsamaan delngan pelnellitian 

yang pelnulis telliti, yaitu sama-sama melmbahas melngelnai dana BOS, seldangkan 

pelrbeldaannya yaitu pelnellitian Arismun, dkk melmbahas melngelnai analisis 

kelselsuaian telrhadap pelngellolaan dana BOS beldasarkan Juknis, seldangkan 

                                                             
13 Suci Priyono,dkk, “Evaluasi Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah di 

SMK Negeri 1 Kebumen”, Jurnal Magister Manajemen, STIE Widya Wiwaha Yogyakarta, 

2018. 
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pelnellitian pelnulis melmbahas telntang pelngawasan Inspelktorat telrhadap 

pelnggunaan dana BOS.14 

 Kellima, skripsi yang ditulis olelh Ratna pada tahun 2016, mahasiswi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, program studi Ilmu Administrasi Nelgara, 

Univelrsitas Muhammadiyah Makassar delngan judul “Pelngawasan Inspelktorat 

Dalam Pelmanfaatan Dana BOS di Kabupateln Takalar”. Hasil pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa pelnggunaan dan pelngawasan telrhadap pelnyaluran dana 

BOS olelh Inspelktorat Kabupateln Takalar sudah selsuai delngan juknis. 

Inspelktorat dalam mellakukan pelngawasan telrhadap pelnggunaan dana BOS di 

Kabupateln Takalar melmiliki belrbagai pelrmasalahan yaitu telrkait Sumbelr Daya 

Manusia (SDM) yang ada di Kantor Inspelktorat Kabupateln Takalar masih 

sangat minim, pelndanaan yang diopelrasikan di Kantor Inspelktorat Kabupateln 

Takalar masih sangat minim dan relgulasi pelngawasan yang dilakukan olelh 

Inspelktorat Kabupateln Takalar masih sellalu belrubah-ubah selhingga masih 

adanya kelndala dalam pelngawasan Inselptorat di Kabupateln Takalar. 

 Pada pelnellitian Ratna melmiliki pelrsamaan delngan pelnellitian pelnulis  

yang melmbahas telntang pelngawasan yang dilakukan olelh Inspelktorat telrhadap 

pelnggunaan dana BOS, seldangkan pelrbeldaannya adalah pada objelk pelnellitian  

skripsi ini fokus melmbahas telntang pelngawasan Inspelktorat telrhadap 

pelnggunaan dana BOS di Kabupateln Pidiel. Seldangkan riselt di atas fokus objelk 

pelnellitian di Kabupateln Takalar. 

 Dari belbelrapa pelnellitian, riselt, dan karya ilmiah lainnya yang tellah 

pelnulis paparkan bahwa tidak ada duplikasi dan plagiasi dari pelnellitian yang 

pelnulis lakukan ini, karelna kelsamaan pada reliselt-riselt selbellumnya hanya 

telrdapat pada konselp yang digunakan ataupun pada objelk kajian. 

 

 

                                                             
14 Arismun, dkk, “Analisis Pengelolaan Dana Bantuan Operasional di SMP Negeri 2 

Bandar Lampung” Jurnal IAI Annur Lampung, 2022. 
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F. Metode Penelitian 

 Pelnellitian ilmiah melrupakan suatu kelgiatan yang dilakukan belrdasarkan 

kelnyataan yang didukung olelh data dan fakta delngan landasan kelilmuan. Dalam 

seltiap pelnellitian sellalu melmelrlukan data-data yang lelngkap dan objelktif agar 

dapat dipelrtanggungjawabkan, selrta melmpunyai meltodel dan cara telrtelntu selsuai 

delngan pelnellitian yang seldang ditelliti. Delngan melnggunakan meltodel pelnellitian 

yang belnar dalam melngumpulkan data dan melnganalisis data dapat melnelntukan 

tujuan dan arah pelnellitian. 15 

1. Pelndelkatan pelnellitian  

  Dalam pelnellitian ini pelnulis mellakukan pelnellitian delngan 

melnggunakan pelndelkatan yuridis formal, yaitu salah satu pelndelkatan 

yang dilakukan mellalui kajian yang melmbahas telntang subjelk atau objelk 

pelnellitian delngan didasarkan pada keltelntuan hukum positif.16 

Pelndelkatan yuridis formal melnelkankan pada aspelk hukum dan relgulasi 

yang belrlaku dalam pelngawasan dan elvaluasi dana BOS. Hal ini pelnting 

karelna dana BOS melrupakan program pelmelrintah yang melmiliki aturan 

dan standar yang jellas. Pelnggunaan pelndelkatan ini melnunjukkan 

komitmeln Inspelktorat Kabupateln Pidiel untuk melmastikan bahwa 

pelngawasan dana BOS dilakukan selsuai delngan keltelntuan hukum dan 

relgulasi yang belrlaku. Selhingga dari pelndelkatan ini dapat dikeltahui 

telntang keltelntuan hukum telrkait pelnggunaan dana BOS.   

  Pelnellitian ini juga melngkaji telntang pelngawasan pelnggunaan 

dana BOS di Kabupateln Pidiel yang ditinjau belrdasarkan konselp Ar-

riqābah dalam fiqh muamalah yang melnelkankan pada pelntingnya 

pelngawasan atau pelngelndalian delmi telrciptanya keladilan dan 

kelseltaraan. Dana BOS, yang belrsumbelr dari APBN, dikatelgorikan 

selbagai harta milik nelgara. Olelh karelna itu, dipelrlukan pelngawasan yang 

                                                             
15 Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2005), hlm. 7. 
16 Ibid., hlm. 9. 
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adil dan belrimbang telrhadap selluruh pihak pelnelrima dana BOS, yang 

mana pelngawasan telrselbut dilaksanakan olelh Inspelktorat sellaku pihak 

yang belrtanggung jawab atas pelngawasan harta milik nelgara.  

2. Jelnis Pelnellitian  

  Pelnellitian ini telrmasuk dalam katelgori riselt kualitatif yang 

melmaparkan pelnellitian data selcara naratif telrkait delngan objelk 

pelnellitian. Pelnellitian kualitatif adalah suatu jelnis pelnellitian yang 

ditujukan untuk melndelskripsikan dan melnganalisis felnomelna, aktivitas 

sosial, sikap, kelpelrcayaan, pelrselpsi, atau pelmikiran orang selcara 

individual.17 

   Selcara khusus, jelnis pelnellitian ini digolongkan selbagai pelnellitian 

delskriptif analisis, yang belrupaya melndelskripsikan, melncatat, 

melnganalisis dan melngintelrpreltasikan apa yang ditelliti, mellalui 

obselrvasi, wawancara dan data dokumelntasi.18   

  Mellalui pelnellitian delskriptif analis, pelnelliti melneltapkan bahwa 

sistelm pelngawasan pada pelnggunaan dana BOS yang dilakukan olelh 

Inspelktorat Kabupateln Pidiel sudah elfelktif dan elfelsieln, hal telrselbut 

dikarenakan Inspektorat Kabupaten Pidie menerapkan sistelm audit yang 

mana terdapat audit keluangan, audit kelpatuhan, audit opelrasional, dan 

audit khusus. Bedasarkan hal tersebut Inspektorat Kabupaten Pidie telah 

berusaha memastikan pelngawasan yang transparan dan akuntabell, 

melmastikan dana BOS digunakan selsuai delngan tujuan dan pelraturan 

yang belrlaku, selrta melndukung pelningkatan mutu pelndidikan di daelrah 

telrselbut. 

 

                                                             
17 Muhammad  Nazir,  Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hlm. 63. 
18 Mardalis,  Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 

2004), hlm. 26. 
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3. Sumbelr Data 

  Dalam selbuah pelnellitian sumbelr data melrupakan subjelk atau 

rujukan yang digunakan untuk melmpelrolelh data pelnellitian. Pelnellitian ini 

melnggunakan dua sumbelr data yang dijadikan rujukan untuk 

melmpelrolelh data yang valid dan objelktif melngelnai sistelm pelngawasan 

Inspelktorat telrhadap pelnggunaan dana bantuan opelrasional selkolah di 

Kabupateln Pidiel yang melliputi data primelr dan data selkundelr yaitu: 

a. Data Primelr 

Dalam pelnellitian ini, data primelr belrsumbelr dari pelnellitian 

lapangan (fielld relselarch), yaitu data elmpiris yang dipelrolelh atau 

dikumpulkan olelh pelnelliti selcara langsung dari relspondeln, 

diantaranya Inspektur pembantu wilayah III Inspektorat Kabupaten 

Pidie, bagian umum Inspelktorat Kabupateln Pidiel, Kepala sekolah 

SDN 2 Lala, Kepala sekolah SDN Tongpudeng. 

b. Data Selkundelr 

Data selkundelr belrupa dokumelntasi yang belrsumbelr dari 

pelraturan pelrundang-undangan, buku-buku, hasil pelnellitian, jurnal, 

dan dokumeln-dokumeln lainnya yang belrkaitan delngan pelnellitian ini 

yang dipelrolelh delngan cara pelnellusuran arsip dari belrbagai 

pelrpustakaan.19 Pada pelnellitian ini dapat dikatelgorikan selbagai 

tellaah pustaka (library relselarch) delngan melriselt litelraturel yang 

tellah dipublikasikan yang belrhubungan delngan konselp pelngawasan 

(Ar-riqābah). 

Sumbelr telrselbut belrupa buku-buku telrkait delngan 

pelngawasan, kelpelmilikan milik nelgara, Pelraturan Bupati Pidiel 

Nomor 24 Tahun 2023 telntang piagam audit intelrnal di lingkungan 

Pelmelrintah Kabupateln Pidiel, Pelraturan Melntelri Pelndidikan dan 
                                                             

19 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

1997), hlm. 84. 
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Telknologi (Pelrmelndikbudristelk) Nomor 63 Tahun 2023 telntang 

Peltunjuk Telknis Pelngellolaan Dana Bantuan Opelrasional Satuan 

Pelndidikan, dan jurnal selrta artikell telrkait pelnellitian yaitu sistelm 

pelngawasan inspelktorat telrhadap pelnggunaan dana bantuan 

opelrasional selkolah di Kabupateln Pidiel.  

4. Telknik Pelngumpulan Data 

 Dalam suatu pelnellitian dibutuhkan meltodel pelngumpulan data yang 

digunakan untuk melndapatkan data dan informasi telntang sistelm elvaluasi 

pada pellaporan dana BOS olelh Inspelktorat Kabupateln Pidiel, maka pelnulis 

melnggunakan belbelrapa pelndelkatan dalam melngumpulkan data. Dalam 

pelnggunaan telknik dan instrumeln yang satu delngan lainnya saling 

melnguatkan agar data yang dipelrolelh dari lapangan belnar valid dan otelntik. 

Instrumeln pelnellitian yakni pelnulis selndiri yang langsung melngadakan 

wawancara. 

 Olelh karelna itu, untuk melmpelrolelh data yang dibutuhkan 

dilapangan pelnellitian melnggunakan belbelrapa telknik selbagai belrikut: 

a. Wawancara/Intelrvielw 

  Wawancara adalah cara pelngumpulan data yang digunakan untuk 

melndapatkan informasi-informasi lisan mellalui tatap muka, 

belrbincang-bincang delngan orang yang dapat melmbelrikan informasi 

telrhadap pelrmasalahan yang ditelliti.20 

 Adapun pihak-pihak yang diwawancara dalam pelnellitian 

ini adalah 4 relspondeln yaitu Inspektur pembantu wilayah III 

Inspektorat Kabupaten Pidie, bagian umum Inspelktorat Kabupateln 

Pidiel, Kepala sekolah SDN 2 Lala, Kepala sekolah SDN 

Tongpudeng. 

 

                                                             
20 Marzuki Abu Bakar, Metodologi Penelitian, (Banda Aceh, 2013), hlm. 58. 
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b. Obselrvasi  

  Obselrvasi adalah meltodel pelngumpulan data yang mellibatkan 

pelngamatan dan pelncatatan selcara sistelmasis selcara langsung 

telrhadap objelk atau felnomelna yang ditelliti.21  Mellalui obselrvasi ini 

pelnulis melninjau selcara langsung telrhadap objelk yang ditelliti, 

selhingga melngeltahui lelbih deltail bagaimana sistelm pelngawasan 

Inspelktorat telrhadap pelnggunaan dana bantuan opelrasional selkolah di 

kabupateln pidiel. 

c. Dokumelntasi 

  Dokumelntasi adalah suatu telknik pelngumpulan data delngan cara 

melnganalisis dokumeln selcara sistelmatis, dokumeln ini dapat belrupa 

gambar atau foto ataupun sumbelr lain yang ada kaitannya delngan 

judul dan pelrmasalahan dalam pelnellitian. Di antara data dokumelntasi 

yang melnjadi sumbelr primelr riselt ini  yaitu Pelraturan Bupati Pidiel 

Nomor 24 Tahun 2023 telntang piagam audit intelrnal di lingkungan 

Pelmelrintah Kabupateln Pidiel, Pelrmelndikbudristelk Nomor 63 Tahun 

2023, juknis  pellaksanaan telrkait pelnggunaan dana BOS dan laporan 

hasil akhir pelngunaan dana BOS.  

5. Langkah Analisis Data 

 Analisis data adalah prosels melnyusun selcara sistelmatis data yang 

dipelrolelh selhingga mudah untuk dipahami dan telmuannya dapat 

diinformasikan kelpada orang lain.22 Seltellah selmua data yang telrkumpulkan 

telntang aspelk apa saja yang belrkaitan delngan sistelm pelngawasan 

Inspelktorat telrhadap pelnggunaan dana bantuan opelrasional selkolah di 

Kabupateln Pidiel yang ditinjau belrdasarkan Pelrmelndikbudristelk Nomor 63 

Tahun 2023 telrhadap pellaporan pelnggunaan dana BOS dan ditinjau 

                                                             
21 Andra Tersiana, Metode Penelitian, (Jakarta: Anak Hebat Indonesia, 2018) hlm. 94 
22 Husaini Usman dan Purnomo setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2009), hlm. 69. 
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belrdasarkan konselp Ar-riqābah, sellanjutnya pelnulis akan mellakukan 

pelnyusunan data. 

 Selmua data yang dipelrolelh di lapangan baik itu hasil wawancara, 

obselrvasi, studi pustaka maupun dokumelntasi yang melnunjukkan hasil 

pelnellitian. Sellanjutnya data diolah dan dianalisis delngan melnggunakan 

meltodel delskriptif analisis, yaitu suatu meltodel yang belrtujuan melmbuat 

delskripsi, gambaran selcara sistelmatis, faktual dan aktual melngelnai fakta-

fakta yang ada.  

 Meltodel delskriptif analisis ini belrtujuan agar pelnellitian yang ditelliti 

mudah dipahami dan melndapatkan kelabsahan selrta kelbelnaran yang faktual 

dari hasil pelnellitian. Kelmudian pada tahap akhir pelnyusunan data dilakukan 

delngan pelnarikan kelsimpulan pelnellitian belrdasarkan data yang dipelrolelh 

melnjadi objelk pelnellitian. 

6. Instrumeln Pelngumpulan Data 

 Instrumeln yang digunakan olelh pelniliti untuk melmpelrolelh atau 

melngumpulkan data yaitu delngan telknik wawancara yaitu melnggunakan 

kelrtas dan pulpeln untuk melncatat selrta relcordelr (alat pelrelkam) untuk 

melrelkam apa yang disampaikan olelh pelmbelri data. Seldangkan instrumeln 

yang digunakan dalam prosels pelngumpulan data delngan telknik obselrvasi 

dan dokumelntasi yaitu pulpeln dan kelrtas untuk melncatat selrta kamelra 

untuk melngambil gambar atau videlo apa saja yang dilihat dari objelk 

pelnellitian. Sellain itu dokumelntasi juga dapat belrupa buku, jurnal, laporan 

dan lain selbagainya yang belrhubungan delngan pelrmasalahan pelnellitian. 

7. Peldoman Pelnulisan 

 Peldoman pelnulisan yang digunakan dalam karya ilmiah ini antara 

lain melnggunakan jurnal dan buku Peldoman Pelnulisan Skripsi Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Relvisi 2019. Sellain peldoman 

telrselbut, pelnulis juga belrpeldoman telrhadap Pelrmelndikbudristelk Nomor 
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63 Tahun 2023 telntang Peltunjuk Telknis Pelngellolaan Dana Bantuan 

Opelrasional Satuan Pelndidikan, Buku-buku fiqh muamalah, skripsi 

telrdahulu dan belbelrapa jurnal. Beldasarkan peldoman di atas, pelnulis 

belrusaha dan belrupaya melnyusun hasil pelnellitian melnjadi selbuah karya 

ilmiah yang sistelmatis agar mudah dipahami para pelmbaca. 

G. Sistematika Pembahasan 

  Pada pelnulisan karya ilmiah, pelnulis melnggunakan sistelmatika 

pelmbahasan guna untuk melmudahkan pelnellitian. Dalam pelmbahasan ini 

pelnulis melmbagi kel dalam 4 (elmpat) bab. Pada seltiap bab melnguraikan 

pelmbahasan-pelmbahasannya telrselndiri selcara sistelmatis selrta saling telrkait 

antara bab satu delngan bab lainnya. Adapun sistelmatika pelmbahasan pada 

pelnellitian ini akan diuraikan selbagai belrikut:  

  Bab satu, melrupakan pelndahuluan yang belrisi latar bellakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan pelnellitian, pelnjellasan istilah, kajian pustaka, 

meltodololgi pelnellitian, dan sistelmatika pelmbahasan. 

  Bab dua, melrupakan bab tinjauan umum melngelnai landasan teloritis 

telntang pelngelrtian dan landasan hukum pelngawasan , tugas pokok dan fungsi 

Inspelktorat, pelngawasan pelnggunaan uang nelgara, pelngawasan pelnggunaan 

dana BOS dan telori pelngawasan dan konselp Ar-riqābah melnurut islam.  

  Bab tiga, melrupakan bab pelmbahasan, yang melmuat telntang 

gambaran umum Inspelktorat Kabupateln Pidiel, tahapan pelngawasan Inspelktorat 

telrhadap pelnggunaan dana BOS di Kabupateln Pidiel, hambatan Inspelktorat 

telrhadap pelngawasan pelnggunaan dana BOS di Kabupateln Pidiel, tinjauan telori 

Ar-riqābah telrhadap pelngawasan pelnggunaan dana BOS di Kabupateln Pidiel. 

  Bab elmpat, melrupakan pelnutup dari kelselluruhan pelmbahasan 

pelnellitian yang belrisi kelsimpulan dari pelmbahasan yang tellah diuraikan selrta 

saran yang melnyangkut delngan pelnellitian selrta pelnyusunan karya ilmiah juga 

melrupakan hal yang sangat pelnting untuk kelselmpurnaan karya ilmiah. 
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